BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada PD. BPR Bank Daerah
Lamongan, berikut simpulan yang didapat pada pembahasan sebelumnya:

1. Kredit pegawai negeri adalah kredit yang diberikan kepada PNS/CPNS,
Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota TNI/POLRI, Anggota
Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan Purnawirawan.

2. Dalam prosedur pemberian kredit-PNS pada PD. BPR Bank Daerah
Lamongan terdapat persyaratan dan ketentuan serta jaminan yang harus
dipenuhi oleh calon debitur, angsuran kredit dipengaruhi oleh besarnya
plafond yang diajukan dihitung berdasarkan perhitungan kredit dan
besarnya suku bunga yang berlaku.

3. Dalam prosedur pelunasan kredit PNS ada 3 macam pelunasan yaitu
pelunasan kredit jatuh tempo, pelunasan kredit maju, dan pelunasan
kredit dengan pengajuan-kredit lagi.

5.2. Saran dan Implikasi Penelitian
5.2.1.Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada PD. BPR Bank Daerah
Lamongan dengan judul “Prosedur Pemberian Kredit Pegawai Negeri Sipil (PNS)
pada PD. BPR Bank Daerah Lamongan” maka disarankan kepada peneliti

selanjutnya untuk meneliti topik yang sama pada perusahaan yang berbeda dan
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meneliti lebih dalam mengenai prosedur serta perhitungan kredit di perusahaan
tersebut. Apabila peneliti selanjutnya meneliti di perusahaan yang sama, disarankan
untuk melakukan penelitian pada topik yang berbeda.

5.2.2. Implikasi Penelitian

Masukan yang dapat diberikan untuk PD. BPR Bank Daerah Lamongan guna

menghasilkan perubahan yang lebih baik daripada sebelumnya:

1. Bagian pemasaran seharusnya meningkatan kinerjanya dalam mencari
nasabah dan juga bekerja sama dengan pihak bendahara instansi
setempat.

2. Selain mengadakan kerja sama dengan berbagai instansi, pihak bank juga
dapat melakukan kegiatan promosi dengan cara memberikan sponsor
yang berkaitan dengan PNS. Misalnya seperti workshop, pelatihan guru,

seminar, dan lain-lain.
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